
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menganalisis data yang telah dikumpulkan, maka hasil 

akhirnya dapat penulis simpulkan sebagai berikut:  

1. Gambaran tentang kecemasan saat mengalami menopouse sering 

marah, merasa tidak percaya diri, sering nangis sendiri, tidak bisa 

mengontrol emosi, suka berteriak 

2. Faktor penyebab terjadinya kecemasaan menopouse yaitu : Adanya isu 

perselingkuhan, Cemburu yang berlebih, Kurang bisa mengontrol 

emosi, Berprasangka buruk 

3. Bimbingan Keagamaan Setelah konselor memberikan Bimbingan 

Keagamaanuntukmengatasi kecemasan menopouse pada klien “S” 

sehingga klien “S” mengalami perubahan, berkurangnya kecemasan 

yang klien “S” rasakan, klien “S” tidak mudah emosi, bisa berdamai 

dengan diri sendiri, lebih dekat kepada allah. 
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B. Saran-saran  

Adapun saran yang bisa disampaikan dalam penelitian ini adalah  

1. Untuk klien “S” 

Untuk klien “ S”  peneliti berharap semoga klien “S”  jangan 

terlalu curiga dan cemburu, harus bisa mengontrol emosi lain, demi 

kebagian keluarga klien “S” sendiri dan Untuk keluarga klien “S”, 

semoga keluarga klien bisa mendampingi, menjaga, dan memberi 

semangat dan dorongan yang positif kepada klien “S”. 

2. Bagi masyarakat  

didalam Al-Qur’an surat ar rum ayat 54 yang artinya : Allah, 

Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemidian dia 

menjadikan (kamu)sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian 

dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. 

Dia menciptakan apa yang dikehendaki – nya dan dialah yang maha 

mengetahui lagi maha kuasa. Jadi sudah sangat jelas bahwa 

menopouse sudah ada didalam Al-Qur’an sehingga bagi wanita yang 

akan menghadapi masa menopouse atau yang sedang berada dimasa 

menopouse untuk tidak terlalu cemas, karena hal yang akan terjadi saat 

masa menopouse sudah merupakan takdir dari Allah.  
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

NO SUB.ASPEK PERTANYAAN KET 

1 Faktor penyebab 

terjadinya kecemasan 

menopause  

 

1. Taukah anda dengan istila 

menopause ? 

2. Diumur berapakah anda 

mengalami menopause ? 

3. Apa yang anda rasakan dan alami 

saat menopause ? 

4. Apa yang menyebabkan 

kecemasan terhdap menopause ? 

5. Apa pandangan terhadap diri anda 

? 

6. Apakah anda merasakan ada 

perubahan pada diri anda? 

7. Bagaimana tingkat emosi saat 

menopause? 

8. Berpengarukah menopouse 

dengan hubungan anda dan suami 

? 

9. Berubahkah sikap  dalam 

keluarga ? 

 

 

 

 

 

 

Klien dan 

suami  

 

2 Gambaran  kehidupan 

sehari-hari  klien “S” 

1. Bagaimana keadaan setelah anda  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengalami menopause ? 

2. Apa yang anda rasakan ketika 

menopause ? 

3. Apa dampak yang diakibatkan 

dari menopause yang anda alami ? 

 

3 Pendekatan(Bimbingan 

Keagamaan) dalam 

mengatasi kecemasan 

 

1. Bagaiamana perasaan anda setelah 

melakukan  PendekatanBimbingan 

Keagamaan ? 

2. Bagaimana perilaku anda setelah  

melakukan PendekatanBimbingan 

Kegamaan ? 

3. Bagaimana perilaku kehidupan 

anda setelah melakukan   

PendekatanBimbingan 

Keagamaan ? 

 

 

 

 

 

 

 


